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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Jalan Untuk Tugas Akhir/Skripsi 
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Lampiran  3 Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian Dari 

Sekolah 



109 
 

 
 

Lampiran 4 Angket Wawancara 

Pelestarian Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Pakaian Adat Tais 

Marobo Untuk Penguatan Pendidikan Karakter Siswa SDK Taelama 

No Data Sumber Data pertanyaan 

1. Pelestarian nilai-

nilai kearifan 

lokal dalam 

pakaian adat Tais 

Marobo untuk 

penguatan 

Pendidikan 

karakter siswa 

SDK Taelama 

Kepala SDK 

Taelama 

1. Nilai-nilai kearifan lokal apa saja 

yang diterapkan secara khusus di 

SDK Taelama melalui 

pemakaian pakaian adat Tais 

Marobo? 

2. Bagaimana strategi sekolah 

dalam mengintegrasikan nilai-

nilai kearifan lokal dari pakaian 

adat Tais Marobo ke dalam 

kegiatan pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari siswa? 

3. Bagaimana peran sekolah dalam 

pelestarian dan penguatan 

karakter siswa melalui pakaian 

adat Tais Marobo? 

4. Apa tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam mempertahankan 

nilai-nilai kearifan lokal dalam 

pakaian adat Tais Marobo di 

tengah pengaruh budaya luar? 

5. Bagaimana pandangan guru dan 

staf sekolah mengenai 

pentingnya pelestarian pakaian 

adat Tais Marobo dalam 

membentuk karakter siswa? 

6. Apa kebijakan sekolah dalam 

mendukung penggunaan pakaian 

adat Tais Marobo sebagai media 

pelestarian budaya dan 

pendidikan karakter? 

7. Apakah sekolah memiliki 

program khusus yang 

melibatkan siswa dalam 

penggunaan dan pemahaman 

tentang pakaian adat Tais 

Marobo? Jika iya, bagaimana 

pelaksanaan program tersebut?. 

8. Bagaimana bentuk kerja sama 

antara sekolah dengan 

masyarakat adat atau tokoh 

budaya dalam melestarikan 

pakaian adat Tais Marobo dan 
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menanamkan nilai karakter pada 

siswa? 

9. Apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam proses 

pelestarian pakaian adat Tais 

Marobo serta dampaknya 

terhadap karakter siswa? 

10. Bagaimana respons siswa dan 

orang tua terhadap kegiatan 

pelestarian budaya melalui 

pakaian adat Tais Marobo yang 

dilakukan di sekolah? 

11. Apakah tersedia fasilitas dan 

sarana prasarana yang 

mendukung pelestarian pakaian 

adat Tais Marobo dan penerapan 

pendidikan karakter di SDK 

Taelama? 

 

2. Pelestarian nilai-

nilai kearifan 

lokal dalam 

pakaian adat Tais 

Marobo untuk 

penguatan 

Pendidikan 

karakter siswa 

SDK Taelama 

Guru kesenian 1. Nilai-nilai kearifan lokal apa saja 

yang anda tanamkan kepada 

siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

2. Bagaimana anda mengaitkan 

materi dalam mata pelajaran 

dengan budaya lokal agar siswa 

dapat lebih memahami dan 

mencintai budayanya sendiri? 

3. Apakah siswa menunjukkan 

minat dan sikap positif terhadap 

kegiatan yang mengandung 

unsur kearifan lokal? Bisa 

dijelaskan contohnya? 

4. Dalam hal apa saja kearifan lokal 

membantu membentuk karakter 

siswa di sekolah? 

5. Menurut anda, bagaimana peran 

guru dalam menjaga 

keberlanjutan warisan budaya 

lokal di lingkungan sekolah? 

6. Bagaimana cara Anda 

mengenalkan pakaian adat Tais 

Marobo kepada siswa di kelas 

dengan tujuan membangun rasa 

identitas dan karakter 

kebanggaan terhadap budaya 

lokal? 
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7. Apa saja nilai-nilai kearifan 

lokal yang anda tanamkan 

kepada siswa melalui pakaian 

adat? 

8. Sejauh mana keterlibatan siswa 

dalam mengikuti festival 

pakaian adat Tais Marobo dalam  

membantu dan mengembangkan 

karakter disiplin dan tanggung 

jawab? 

9. Apakah anda melibatkan siswa 

dalam memahami makna atau 

filosofi di balik pakaian adat Tais 

Marobo? 

10. Bagaimana bentuk evaluasi atau 

penilaian terhadap pemahaman 

dan keterampilan siswa dalam 

menggunakan pakaian adat saat 

mengikuti kegiatan di sekolah? 

11. Apakah ada kendala dalam 

mengajarkan tentang pelestarian 

pakaian adat kepada siswa? Jika 

ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

12. Apakah sekolah menyediakan 

sarana dan prasarana yang 

mendukung proses 

pelestarian pakaian adat Tais 

Marobo sekaligus menunjang 

pembentukan karakter siswa? 

3. Pelestarian nilai-

nilai kearifan 

lokal dalam 

pakaian adat Tais 

Marobo untuk 

penguatan 

Pendidikan 

karakter siswa 

SDK Taelama 

Wali Siswa 1. Apakah Anda mengetahui bahwa 

anak Anda mengikuti kegiatan di 

sekolah dengan 

memakai pakaian adat? Jika ya, 

bagaimana tanggapan Anda 

terhadap kegiatan tersebut? 

2. Bagaimana pandangan Anda 

terhadap kegiatan pelestarian 

budaya lokal di sekolah? 

3. Apakah Anda mendukung anak 

Anda untuk terlibat dalam 

kegiatan di sekolah? Jika ya, apa 

alasan Anda mendukungnya? 

4. Menurut Anda, apakah anak-

anak mendapatkan manfaat dari 

belajar mengenal dan 

menggunakan pakaian adat Tais 
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Marobo? Jika iya, manfaat apa 

saja yang dirasakan? 

5. Apakah Anda pernah 

mengajarkan atau mengenalkan 

budaya lokal, kepada anak di 

rumah? 

6. Apa harapan Anda terhadap 

sekolah dalam pelestarian 

budaya daerah, khususnya 

pakaian adat tais marobo dan 

kaitkan dengan karakter siswa? 
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Lampiran 5 Angket Siswa 

Pelestarian Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Pakaian Adat Tais 

Marobo Untuk Penguatan Pendidikan Karakter Siswa SDK Taelama 

1. Sejak kapan Anda pertama kali mendengar tentang pakaian adat Tais Marobo? 

☐ Sejak kecil 

☐ Beberapa tahun yang lalu 

☐ Baru-baru ini 

☐ Saya tidak tahu 

2. Apa yang Anda ketahui tentang pakaian adat Tais Marobo? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

3. Siapa orang yang pertama kali mengajarkan Anda memakai pakaian adat? 

☐ Guru 

☐ Orang tua 

☐ Teman 

☐ Lainnya, sebutkan: .............................................................. 

4. Apakah Anda merasa pakaian adat Tais Marobo ini penting untuk dipelajari 

dan dilestarikan? 

☐ Ya, sangat penting 

☐ Ya, agak penting 

☐ Tidak terlalu penting 

☐ Tidak penting 
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5. Apa yang Anda pelajari tentang nilai-nilai budaya dari pakaian adat Tais 

Marobo? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

6. Bagaimana proses pembelajaran mengenai budaya lokal pakaian adat Tais 

Marobo di SDK Taelama? 

☐ Belajar secara langsung di kelas 

☐ Melalui acara-acara sekolah 

☐ Dibantu oleh keluarga atau masyarakat 

☐ Lainnya, sebutkan: .............................................................. 

7. Apakah Anda mempelajari pakaian adat Tais Marobo ini bersama teman-teman 

Anda atau secara individual?? 

☐ Secara kelompok 

☐ Secara individu 

8. Apakah Anda pernah mengenakan pakaian adat Tais Marobo pada saat acara di 

sekolah? 

☐ Ya 

☐ Tidak 

9. Apa menurut Anda yang membuat pakaian adat Tais Marobo berbeda dari 

pakaian adat lainnya yang Anda pelajari? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 
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10. Menurut Anda, bagaimana cara terbaik agar pakaian adat Tais Marobo 

dapat terus dilestarikan di SDK Taelama? 

☐ Melalui kegiatan di sekolah 

☐ Mengadakan pertunjukan budaya 

☐ Melibatkan generasi muda dalam kegiatan budaya 

☐ Lainnya, sebutkan: .............................................................. 

11. Apakah Anda merasa bangga ketika memakai pakaian adat dari daerahmu 

sendiri? 

☐ Sangat bangga 

☐ Cukup bangga 

☐ Tidak merasa bangga 

12. Apakah Anda akan meneruskan pengetahuan tentang pakaian adat kepada 

generasi selanjutnya? 

☐ Ya, saya akan meneruskan 

☐ Mungkin, jika diperlukan 

☐ Tidak 

13. Apa harapan Anda terhadap pelestarian pakaian adat Tais Maarobo di SDK 

Taelama? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 
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Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara dan Observasi 

 

 

Gambar 1 Wawancara Bersama Kepala Sekolah SDK Taaelama 

 

Untuk memperoleh data yang lebih mendalam, peneliti mewawancarai 

Kepala Sekolah SDK Taelama, Bapak Laurentius Bria Halek, S.Pd., wawancara ini 

bertujuan untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal dalam pakaian adat Tais Marobo 

serta upaya pelestariannya di sekolah. Beliau menjelaskan integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, serta kerja sama dengan orang tua 

dan komunitas budaya setempat. Dari wawancara tersebut, peneliti memahami 

peran sekolah dalam melestarikan Tais Marobo melalui pendidikan yang 

berkelanjutan dan kolaboratif. 
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Gambar 2 Wawancara Bersama Guru Kesenian SDK Taelama 

 

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan Ibu Emerintiana L. Bauk, S.Pd., 

guru kesenian di SDK Taelama, untuk mengetahui nilai kearifan lokal dalam 

pakaian adat Tais Marobo dan upaya pelestariannya. Beliau menjelaskan bahwa 

pelestarian dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler rutin, di mana siswa 

dikenalkan dan dilatih mengenal Tais Marobo sebagai bentuk penghargaan terhadap 

budaya. Guru, orang tua, dan masyarakat juga memberikan dukungan agar kegiatan 

ini terus berjalan. 

 

Gambar 3 Wawancara Bersama Orang Tua Siswa (Wali Marud) 
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Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Imelda Atok, orang tua siswa di SDK 

Taelama, untuk mengetahui pandangan dan peran keluarga dalam pelestarian 

pakaian adat Tais Marobo. Ia menyampaikan bahwa orang tua memiliki tanggung 

jawab mengenalkan budaya kepada anak, termasuk penggunaan pakaian adat Tais 

Marobo. Menurutnya, keterlibatan dalam kegiatan budaya penting agar anak tetap 

mengenal jati dirinya. Ia juga mendukung penuh program sekolah karena dinilai 

membantu menanamkan nilai budaya kepada generasi muda. 

 

Gambar 4 siswa memakai pakaian adat Tais Marobo 

 

Penelitian ini mendokumentasikan dan mengamati penggunaan pakaian adat 

Tais Marobo saat acara penerimaan tamu di SDK Taelama untuk melihat proses 

pelestarian budaya di sekolah. Peneliti memperhatikan motif, warna, makna 

simbolik, serta keterlibatan siswa, dengan data berupa foto dan catatan lapangan 

sebagai bukti pendukung penelitian. 
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Gambar 5 pengisian angket oleh siswa SDK Taelama 

 

Angket ini disusun untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran 

pakaian adat Tais Marobo di SDK Taelama, meliputi minat, pemahaman nilai 

budaya, serta rasa bangga dan keterlibatan mereka dalam pelestarian budaya lokal. 

Hasilnya digunakan sebagai data pendukung untuk melihat tingkat apresiasi dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah. 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penerbitan Artikel (LOA) Jurnal 
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Lampiran 8 Jurnal Terbit 
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Lampiran 9 Riwayat Hidup 

 

Arnesti Gisela Seran, merupakan nama dari peneliti skripsi ini, yang berasal dari 

desa Weoe Kecamatan Wewiku Kabupaten Malaka 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, peneliti lahir di 

Weoe pada tanggal 18 Oktober 2003, peneliti anak 

kedua dari 3 bersaudara, anak dari pasangan Bapak 
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Peneliti menempuh Pendidikan dari TK Paroki 
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Halilulik (lulus pada tahun 2021). Pada tahun 2022 peneliti melanjutkan Pendidikan 
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